
BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1      Latar Belakang 

 

Pusat Penelitian Kopi dan Kakao (Puslitkoka) Indonesia merupakan salah 

satu dari lembaga penelitian di Indonesia yang berada di bawah naungan Lembaga    

Riset Perkebunan Indonesia–Asosiasi Penelitian Perkebunan Perkebunan (LRP–

APPI). Puslitkoka Indonesia mendapat mandat untuk melakukan penelitian aspek 

agribisnis untuk komoditas kopi dan kakao serta memiliki tugas pokok dan fungsi   

melakukan penelitian guna mendapatkan inovasi teknologi di bidang budidaya   dan 

pengolahan hasil kopi dan kakao. Penelitian tersebut mulai dari bahan tanam, 

budidaya, perlakuan pasca panen sampai dengan pengolahan produk. Pusat 

Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia dikatakan sebagai pusat atau menjadi 

pimpinan dalam bidang kopi dan kakao karena di Indonesia hanya   lembaga ini 

yang memiliki tugas pokok untuk meneliti dan mengembangkan   komoditas kopi 

dan kakao. Sebagai pokok pangkal dalam bidang kopi dan kakao, Puslitkoka 

Indonesia memiliki sarana dan prasarana yang cukup lengkap dan   SDM yang 

mumpuni untuk perkembangan inovasi teknologi kopi dan kakao. 

Pemilihan Puslitkoka Indonesia sebagai tempat magang karena Puslitkoka 

Indonesia menjadi pusat lembaga penelitian mengenai kopi sehingga banyak sekali 

eksperimen atau inovasi dalam segala aspek tentang kopi. Puslitkoka   Indonesia 

dapat dijadikan acuan dan pembelajaran sebagai pengembangan diri baik dari 

secara teori maupun penerapannya. Mahasiswa dapat mengetahui cara pengolahan 

kopi dari hulu hingga hilir, macam-macam produk olahan kopi, dan kualitas produk 

akhir yang diharapakan. Selain sebagai lembaga pusat penelitian, Puslitkoka 

Indonesia juga   memiliki usaha kecil menengah untuk produk olahan kopi dan 

kakao. Produk - produk olahan kopi dan kakao yang diproduksi sebagai hasil 

penelitian Puslitkoka Indonesia yang dikembangkan atas nama Koperasi Karyawan 

Sekar Arum.  Produk Puslitkoka diantaranya yaitu kopi bubuk, kopi instan, cokelat 

batang, minuman cokelat instan, permen cokelat, suwar-suwir, roti kering, sabun 



cokelat,  dan lain-lain. Produk Puslitkoka dipasarkan di sekitar Jember. Puslitkoka 

Indonesia memiliki outlet yang berada kantor pusat Jalan PB Sudirman No. 90   dan 

Kebun Percobaan di Kaliwining Jenggawah. Praktik Kerja Lapangan adalah salah 

satu bentuk implementasi secara sistematis  dan sinkron antara program pendidikan 

di bangku kuliah dengan program  penguasaan keahlian yang diperoleh melalui 

kegiatan kerja secara langsung di  dunia kerja untuk mencapai tingkat keahlian 

tertentu. PKL sangat bermanfaat bagi mahasiswa 

Teknologi Pertanian untuk mengetahui teknologi khususnya dalam bidang 

pangan yang yang diterapkan pada perusahaan atau pusat penelitian produk hasil 

pertanian. Salah satu pusat penelitian yang dapat dijadikan sebagai tempat magang 

adalah Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia (PPKKI). Melalui kegiatan 

magang, mahasiswa diharapkan dapat bekerja sama secara baik dalam satu tim 

sebagai upaya dalam pengembangan sikap, selain itu diharapkan mahasiswa dapat 

mengidentifikasi permasalahan yang ditemukan di tempat magang selama kegiatan 

magang dan diharapkan dapat mencari solusi atau inovasi yang dapat meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dan juga dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

institusi mitra. 

 

1.2      Tujuan dan Manfaat 

1.2.1   Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum Praktek Kerja Lapang (PKL) di Pusat Penelitian 

Kopi dan Kakao Indonesia adalah sebagai berikut : 

1. Memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan jenjang program 

pendidikan tingkat Diploma (D3) di Politeknik Negeri Jember (POLIJE) 

2. Menambah pengetahuan dan pengalaman mahasiswa mengenai kondisi yang 

sesungguhnya dalam suatu industri serta mengetahui permasalahan yang terjadi 

di dalamnya dan berusaha mendapatkan penyelesaian. 



3. Meningkatkan wawasan, pengetahuan, pengalaman, kemampuan, serta 

keterampilan mahasiswa pada perusahaan tempat Magang 

4. Mengetahui mengerti dan memahami penerapan teori dan praktek dengan cara 

membandingkan apa yang diperoleh di bangku perkuliahan dengan kenyataan di 

lapangan. 

5. Mengetahui secara umum sejarah perkembangan, struktur organisasi, aspek 

ketenagakerjaan dan kegiatan pengolahan kopi dan kakao di Pusat Penelitian 

Kopi dan Kakao Indonesia (PPKKI) Jember, Jawa Timur. 

1.2.2   Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus  Praktek  Kerja  Lapang  (PKL)  yaitu mempelajari 

dan mengetahui proses penyangraian kopi hingga menjadi kopi bubuk siap 

konsumsi di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia 

 

1.2.3   Manfaat Praktek Kerja Lapang 

Adapun manfaat Praktek Kerja Lapang (PKL) di Pusat Penelitian Kopi dan 

Kakao Indonesia adalah sebagai berkut : 

1. Menambah pengetahuan teknologi dan ilmu terapan dalam proses pengolahan 

pangan melalui praktek kerja lapangan. 

2. Mampu memberikan solusi terbaik terkait peran pengabdian bagi masyarakat 

sehingga terbentuk pola piker kreatif dan potensial sehingga di dapat lulusan 

yang berkompeten 

3. Menjalin hubungan antar mahasiswa, perguruan tinggi, dan masyarakat industri 

di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia 

  

  



1.3      Lokasi dan jadwal kerja 

1.3.1   Lokasi 

Lokasi Praktek Kerja Lapang (PKL) di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao 

Indonesia berlokasi di Jalan Jenggawah – Mumbulsari, Wonojati, Jenggawah, 

Gebang, Nogosari, Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember 68171 Jawa Timur 

1.3.2   Jadwal Kerja 

Jadwal Kerja pelaksanaan Praktek Kerja Lapang yaitu hari senin hingga 

jumat mulai pukul 07:00 hingga 16:00. Untuk hari sabtu dan minggu libur serta hari 

libur nasional 

1.4      Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan dalam  Praktek Kerja  Lapang (PKL) untuk 

mengumpulkan data dan informasi adalah : 

1.  Observasi 

Melakukan pengamatan dan peninjauan secara langsung terhadap obyek 

kegiatan dalam manajemen produksi di lapangan. 

2.  Demonstrasi 

Dilakukan dengan praktek kerja lapang secara langsung sesuai dengan 

aktifitas yang ada di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao dan dibawah bimbingan 

pembimbing lapang. 

3.  Wawancara 

Diskusi tanya jawab secara langsung dengan pembimbing lapang dan para 

pekerja yang ada di lokasi. 

4.  Dokumentasi 

Mencari dan mengumpulkan dokumen-dokumen, laporan-laporan dan 

buku- buku yang berhungan dengan objek pembahasan. 


